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Info Artikel Abstract 

 
 

Students' respect for teachers and peers can be increased with sociodrama technique 
group guidance services. The aim of this research is to reveal how effective sociodrama 
technical group guidance services are in increasing students' respect for teachers and 
peers. This study uses a quantitative approach with a quasi-experimental design and an 
experiment with a one group pretest-posttest design. Data was collected using a 
questionnaire and analyzed quantitatively and the results were described. The research 
location is SMP Negeri 2 Gunungsitoli Utara. The research population was all 69 class 
VII students and the sample was drawn by purposive sampling, 48 people for the 
experiment and one class for the control class. The research results concluded that 
sociodrama technique group guidance services were effective in increasing students' 
respectful attitudes and lecture or conventional methods were not effective in 
increasing students' respectful attitudes. This is proven by the very high increase in their 
respect. The students' respectful attitude before being given treatment, namely 
sociodrama technical group guidance services to 48 people with a test average of only 
69.67%, was in the ineffective category. Meanwhile, after being given treatment, namely 
the sociodrama technical group guidance service and the average post-test result was 
97.67 with the category being effective and the treatment result was 28%. It is 
recommended that guidance and counseling teachers or school counselors plan and 
implement sociodrama technique group guidance services with appropriate material to 
increase students' respect. 
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Abstrak.  
Sikap respek peserta didik kepada guru dan teman sebaya dapat ditingkatkan dengan 
layanan bimbingan kelompok teknik sosiodrama. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengungkap seberapa efektif layanan bimbingan kelompok teknik sosiodrama dalam 
meningkatkan sikap respek peserta didik kepada guru dan teman sebaya. Studi ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain quasy eksperimental dan dan 
eksperimen dengan desain penelitian one group pretest-posttest design. Data 
dikumpulkan dengan angket dan dianalisis secara kuantitatif serta hasilnya 
dideskripsikan. Lokasi penelitian adalah SMP Negeri 2 Gunungsitoli Utara. Populasi 
penelitian adalah seluruh siswa kelas VII sebanyak 69 orang dan sampel ditarik secara 
purposive sampling sebanyak 48 orang untuk eksperimen dan satu kelas untuk kelas 
kontrol. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa layanan bimbingan kelompok teknik 
sosiodrama efektif meningkatkan sikap respek peserta didik dan metode ceramah atau 
konvensional tidak efektif dalam meningkatkan sikap respek peserta didik. Hal ini 
dibuktikan dengan meningkatnya respek mereka dengan sangat tinggi. Sikap respek 
peserta didik sebelum diberi perlakuan yakni layanan bimbingan kelompok teknik 
sosiodrama kepada 48 orang dengan tes hanya rata-rata sebesar 69,67% dengan kategori 
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tidak efektif. Sedangkan setelah  diberi perlakuan yakni layanan bimbingan kelompok 
teknik sosiodrama dan hasil pos tes rata-rata sebesar 97,67 dengan kategori menjadi 
efektif serta hasil perlakuan sebesar 28%. Disarankan kepada guru bimbingan dan 
konseling atau konselor sekolah agar merencanakan dan melaksanakan layanan 
bimbingan kelompok teknik sosiodrama dengan materi yang tepat untuk meningkatkan 
respek peserta didik. 

 
PENDAHULUAN 

Fenomena peserta didik yang tidak menghormati guru dan teman sebayanya di era 

revolusi industri 4.0 dan society 5.0 beberapa tahun terakhir ini semakin marak dan membuat para 

guru resah, masyarakat di lingkungan sekolah dan juga para orang tua (Lubis et al. 2024). Guru 

yang seharusnya menjadi contoh dan sebagai orang tua kedua di sekolah justru menjadi bahan 

olok-olok bahkan dimaki-maki oleh siswa (Yulizha et al. 2023). Masyaraakat Indonesia yang sejak 

dahulu dikenal dengan eksistensi budaya ramah tamah dan sopan santunnya, dapat di buktikan dari 

kebiasaan mereka yang selalu menyapa dan tersenyum saat berjumpa dengan orang lain. Namun 

budaya keramahan dan sopan-santun ini menurun (Thahir 2024). Di media tv, youtube, media 

cetak, sering kita melihat kasus penganiayaan terhadap guru di sejumlah daerah (Bunga et al. 2024).  

Berbagai macam perlakuan buruk yang diterima guru, telah mencoreng dunia pendidikan 

kita. Terdapat pula kelakuan siswa yang duduk santai sambil merokok di kios saat jam belajar, tidak 

masuk sekolah karena terlambat sehingga memilih tempat yang aman hingga proses belajar selesai 

baru mereka pulang. Ada juga siswa yang marah kepada guru karena ditegur sering terlambat 

datang ke sekolah (Gulo et al. 2023). Sering juga pada saat siswa berpapasan dengan guru lewat 

saja tanpa menyapa atau tidak senyum dan begitu juga keluar saja dari ruang kelas tanpa meminta 

izin gurunya (Lase 2021). Fenomena lainnya ada siswa yang berpacaran baik di sekolah maupun di 

luar sekolah, berboncengan berdua, pada saat ditegur dan dinasihati, siswa yang berlainan jenis ini 

malah saling bantu-membantu menutupi kesalahan mereka. Bahkan ada yang marah kepada guru 

dengan mengeluarkan kata-kata yang tidak pantas bahkan cenderung tidak beretika sama sekali, 

dan masih banyak kelakuan buruk lainnya (Abustang, 2024). 

Mengapa ini terjadi? Karena peserta didik kurang bahkan tidak terdidik dengan nilai-nilai 

karakter cerdas. Mereka perlu dididik dengan baik dengan nilai-nilai karakter dan tidak hanya ilmu 

pengetahuan, teknonogi dan seni saja yang diajarkan kepada mereka (Nirwana 2018). Berbagai 

upaya telah dilakukan selama ini untuk mendidik peserta didik dengan sikap respek namun belum 

ada hasil nyata yang membuat mereka bersikap respek atau hormat kepada guru, orang tua, teman 

sebaya dan orang lain. Layanan bimbingan kelompok teknik sosiodrama diyakini dapat 

meningkatkan sikap respek peserta didik kepada orang lain, maka layanan ini perlu direncanakan 

dengan baik dan dilaksanakan dengan tepat untuk meningkatkan sikap hormat atau respek peserta 

didik terhadap orang lain (Lase 2022b). 

   

METODE PENELITIAN 

Berdasarkan latar belakang masalah dan kajian teori di atas, penelitian ini dilakukan sesuai 

dengan masalahnya menggunakan metode penelitian quasy eksperimental dengan sampel 

penelitian menggunakan kelas eksperimen VII-A dan kelas kontrol VII-C dan eksperimen dengan 

desain penelitian one group pretest-posttest design. Kepada kelas eksperimen diberikan layanan 

bimbingan kelompok teknik sosiodrama dan kepada kelas kontrol diberikan layanan secara 

konvensional. Kepada kelas eksperimen diberikan pre tes dan sesudah itu diberikan perlakuan serta 

selanjutnya diberikan post tes yaitu untuk mengetahui efek sebelum dan sesudah perlakuan 
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(Halawa 2024). Desain penelitian ini digambarkan: O1  X   O2. O1 adalah nilai pretest (sebelum 

diberi perlakuan), X adalah perlakuan/treatmen (layanan bimbingan kelompok teknik sosiodrama) 

dan O2 adalah nilai posttest (setelah diberi perlakuan). Artinya pre test (O1) diberikan kepada 

responden sebelum memberikan perlakuan untuk mengetahui kondisi awal mengenai sikap respek 

mereka (Lase 2017). Setelah mengetahui kondisi yang mendasari tersebut, mereka diberikan 

layanan bimbingan kelompok teknik sosiodrama. Kondisi akhir peserta didik kemudian dinilai 

dengan post test (O2) dan begitu juga kepada kelas eksperimen. Setelah itu hasil tes tersebut akan 

dibandingkan dengan mengetahui akibat layanan bimbingan kelompok teknik sosiodrama yang 

telah diberikan, apakah berdampak atau berubah pada orang tersebut (Lase 2024a). Pokok-pokok 

masalah penelitian ini adalah: (1) layanan bimbingan kelompok teknik sosiodrama dan (2) sikap 

respek.  

Subjek penelitian, sumber data dan populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas VII 

sebanyak 69 orang SMP Negeri 2 Gunugsitoli Utara dan sampel sebanyak 48 orang ditarik secara 

purposive sampling. Intrumen pengumpul data adalah angket yang diberikan kepada semua 

sumber data dan dianalisis secara kuantitatif. Sebelum instrumen digunakan diadakan uji coba dan 

diuji validitas dan realibilitas dan begitu juga sebelum data diolah dilakukan pengujian normalitas. 

Ternyata instrument valid dan reliable serta data berdistrubusi normal. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

 

Terjadi perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol. Sebelum 

diberi perlakuan kepada kedua kelompok ini dilakukan pre tes. Skor hasil pres tes untuk kelas 

eksperimen rata-rata sebesar 69,67 dengan kategori tidak efektif dan pos tes rata-rata sebesar 97,67 

dengan kategori menjadi efektif serta hasil perlakuan sebesar 28%. Skor hasil pres tes untuk kelas 

kontrol rata-rata sebesar 70,05 dengan kategori tidak efektif dan pos tes rata-rata sebesar 70,71 

dengan kategori tetap tidak efektif serta hasil perlakuan hanya rata-rata sebesar 0,66%. Sehingga 

terjadi perbedaan yang berarti antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol. Hasil perlakuan akhir 

untuk kelas eksperimen setelah diberi layanan bimbingan kelompok teknik sosiodrama dengan 

kategori efektif (skor 97,67% dengan hasil perlakuan sebesar 28%). Kelas kontrol setelah diberikan 

layanan secara konvensional dengan kategori tetap tidak efektif (skor 70,71 dengan hasil perlakuan 

sebesar 0,66%). Hasil perhitungan uji N-Gain score menunjukkan bahwa nilai rata-rata N-gain 

score untuk kelas eksperimen (teknik sosiodrama) adalah sebesar 92,5 % termasuk dalam kategori 

efektif. Dengan nilai N-gain score minimal 82,60 % dan maksimal 98%.  Sementara untuk rata-

rata N-gain score untuk kelas kontrol (konvensional) sebesar 17,1039 atau 17,1 % termasuk dalam 

kategori tidak efektif. Dengan nilai N-gain score minimal 3,23% dan maksimal 43,24 %.  

Hasil pre test (O1) dan pos tes (O2) tentang layanan bimbingan kelompok teknik 

sosiodrama mengenai respek peserta didik sebelum diberi perlakuan yakni layanan bimbingan 

kelompok teknik sosiodrama kepada 48 orang peserta didik dengan tes rata-rata sebesar 69,67% 

dengan kategori tidak efektif. Sedangkan setelah  diberi perlakuan yakni layanan bimbingan 

kelompok teknik sosiodrama dan pos tes rata-rata sebesar 97,67 dengan kategori menjadi efektif 

dan naik serta hasil perlakuan sebesar 28%. Dapat disimpulkan bahwa layanan bimbingan 

kelompok teknik sosiodrama efektif dalam meningkatkan sikap respek peserta didik sementara 

penggunaan metode ceramah tidak efektif dalam meningkatkan sikap respek peserta didik kepada 

guru. 
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Hasil penelitian telah menunjukan perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen 

dengan kelas kontrol. Kepada kelas eksperimen yang diberikan perlakuan dengan layanan 

bimbingan kelompok teknik sosiodrama sikap respek peserta didik meningkat menjadi efektif dan 

sebelumnya tidak efektif (hasil layanan bimbingan kelompok teknik sosiodrama naik rata-rata 

sebesar 28%). Sedangkan kelas kontrol yang diberikan layanan secara konvensional sikap respek 

peserta didik tidak ada peningkatan, sebelum diberi perlakuan sikap respek peserta didik tidak 

efekti sedangkan setelah diberi perlakuan juga tetap tidak efektif (hasil layanan secara konvensional 

sangat kecil naik hanya rata-rata sebesar 0,66%). Ini membuktikan bahwa layanan bimbingan 

kelompok teknik sosiodrama terbukti mampu meningkatkan sikap respek peserta didik 

dibandingkan dengan layanan secara konvensional (Hamat, 2024). Layanan ini dapat membantu 

peserta didik meningkatkan sikap respek. 

 

DISCUSSION (Pembahasan) 

Layanan bimbingan kelompok (BKp) dengan teknik sosiodrama dapat memperbaiki sikap 

tidak respek peserta didik kepada guru dan teman sebayanya. Dengan kata lain layanan bimbingan 

kelompok dengan teknik sosiodrama dapat digunakan untuk meningkatkan sikap respek peserta 

didik dengan menggambarkan diri dan nilai kepribadian yang lebih tinggi. Temuan penelitian ini 

dapat digunakan oleh konselor sekolah untuk meningkatkan sikap hormat siswa terhadap guru. 

BKp merupakan layanan bimbingan yang dilaksanakan oleh seorang ahli dalam hal ini adalah 

konselor, yang dilaksanakan dalam suatu kelompok dengan memanfaatkan dinamika kelompok, 

sehingga dapat mengembangkan potensi diri sekaligus memperoleh manfaat dari pembahasan 

topik masalah tersebut. Selain itu layanan ini akan membantu peserta didik dalam pengembangan 

pribadi, kemampuan hubungan sosial, kegiatan belajar dan pengambilan keputusan, dan melakukan 

kegiatan tertentu sesuai dengan tuntutan karakter yang terpuji melalui dinamika kelompok. 

Kegiatan ini memungkinkan semua peserta berinteraksi satu sama lain secara bebas, memberikan 

saran, dan mengeluarkan pendapat (Lase 2024b; Tarigan and Surbakti 2023).   

Respek atau hormat merupakan sikap yang tanpa niat mengambil perasaan, kebutuhan, 

pikiran, ide, dan keinginan seseorang, memberikan nilai atau harga kepada seseorang setelah 

mengambil keutuhannya, memberikan penghargaan sesuai dengan bagaimana mereka menghargai 

pikiran dan perasaan mereka, mengakui mereka sendiri, mendengarkan mereka, berbicara jujur 

dengan mereka, dan menerima mereka. Respek ini juga mencakup rasa hormati terhadap diri 

sendiri, orang lain, dan lingkungannya. Respek ini akan mendorong setiap orang untuk mengakui 

bahwa setiap orang lain layak dihargai (Lase 2024a). Sehingga mendorong setiap orang untuk 

bersikap lembut dan menghindari menyakiti orang lain. Respek ini juga menunjukkan bahwa sikap 

kita serius dan penuh perhatian pada orang lain dan diri kita sendiri, rasa kagum, bangga terhadap 

orang, membiarkan mereka merasa aman, bahagia, dan penting karena posisi dan perannya sebagai 

manusia di hadapan kita dan memperlakukan mereka dengan hormat (Daulay 2023).  

 Konsep Dasar Respek. Respek atau hormat merupakan sikap yang tanpa niat mengambil 

perasaan, kebutuhan, pikiran, ide, dan keinginan seseorang, memberikan nilai atau harga kepada 

seseorang setelah mengambil keutuhannya, memberikan penghargaan sesuai dengan bagaimana 

mereka menghargai pikiran dan perasaan mereka, mengakui mereka sendiri, mendengarkan 

mereka, berbicara jujur dengan mereka, dan menerima bahwa mereka adalah unik. Respek 

mencakup menghormati diri sendiri, orang lain, lingkungannya, rasa hormat yang mendorong 

setiap orang untuk mengakui bahwa setiap orang lain layak dihargai (Halawa2 2022). Akibatnya, 

rasa hormat akan mendorong setiap orang untuk bersikap lembut dan menghindari menyakiti 
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orang lain. Respek ini juga menunjukkan bahwa sikap kita serius dan penuh perhatian pada orang 

lain dan diri kita sendiri, rasa kagum, bangga terhadap orang, membiarkan mereka merasa aman, 

bahagia, dan penting karena posisi dan perannya sebagai manusia di hadapan kita dan 

memperlakukan mereka dengan hormat (Lase et al. 2024). Ahli lain menggambarkan respek sebagai 

sikap menghargai, menyukai, dan memberikan nilai positif terhadap diri sendiri, orang lain, dan 

lingkungan sekitar yang mendukung kehidupan manusia, serta memuliakan dan memperhatikan 

hak-hak orang lain melalui perasaan dan tindakan (Shohihah, 2020). 

Respek merupakan penghargaan tanpa syarat sebagai salah satu syarat untuk merubah 

kepribadian secara konstruktif sebagaimana Rogers tulis pada salah satu jurnal tahun 1961 

(Patterson, 1985). Ditegaskannya bahwa respek merupakan penghargaan positif yang tidak 

tergantung pada tingkah laku orang lain, mereka perlu dihargai sebagai individu, bukan kumpulan 

tingkah laku. Hal ini digunakannya untuk menjelaskan bahwa situasi ini mencakup menerima orang 

lain sebagai individu, meskipun mereka memiliki aspek negatifnya (Darma, 2024). Respek adalah 

persepsi seseorang terhadap kedudukannya dalam kelompok dan ide ini mengacu pada persepsi 

seseorang terhadap penerimaan dirinya dalam kelompok. Rasa hormat atau respek berkorelasi 

positif dengan perasaan bahwa seseorang merasa dihargai dan diterima dalam suatu kelompok 

organisasi. Tingkat respek dapat diukur setiap hari pada saat tidak ada orang yang melihatnya. Jika 

sikap seseorang terhadap orang lain mencerminkan keinginan tulus untuk membantu dan 

memahami orang lain, pola itu menunjukkan respek (Lase 2023; Evaluasi, 2024).  

Orang yang benar-benar respek membantu orang lain dengan tulus. Berusaha sejauh 

mungkin untuk menghindari berpikir secara kelompok, memberikan kritik kepada orang yang 

pantas mendapatkannya, membuka diri terhadap kemungkinan bahwa pendapatnya bisa salah, dan 

selalu waspada untuk melihat perubahan perilaku yang akan mengembalikan rasa hormat kepada 

orang lain (Sumatera, 2024; Gea, 2024). Rasa hormat biasanya ditunjukkan dengan sikap sopan dan 

juga membalas dengan kebaikan hati baik. Rasa hormat juga bisa berarti toleran, terbuka, dan 

menerima perbedaan sekaligus menghormati otonomi orang lain. Penghormatan atau respect tidak 

diminta; sebaliknya, mereka diberikan tanpa paksaan atau tidak menuntut untuk menerima tetapi 

memberi dengan tulus (Suriawati, 2024). Oleh karena itu ketika kita tidak dihormati orang lain dan 

tersinggung maka ternyata ada yang salah dengan diri kita. Aku menghargaimu bukan karena kamu 

baik padaku melainkan karena aku memang baik (Lase 2022a). Dapat ditegaskan bahwa respek 

adalah sikap menghargai dan menghormati sesama manusia tanpa membedakan dalam segi apapun 

dan berasal dari hati yang tulus dan ikhlas tanpa dipaksakan. Sehingga komunikasi menjadi lebih 

baik dan setiap orang perlu memilikinya menerima apa adanya tanpa menghakimi (Sitika et al. 

2024). 

Jenis-jenis Respek. Ada beberapa jenis respek, menyangkut: (1) respect pada diri sendiri 

yakni mengacu pada kemampuan untuk menghormati, menghargai, menghargai diri sendiri, 

menerima diri sendiri tanpa memperhatikan pendapat orang lain; (2) respect pada orang lain yakni 

melibatkan menerima dan mempertimbangkan orang lain, meskipun mungkin ada perbedaan atau 

cara mereka berpikir, menghormati orang tua, guru, orang yang lebih tua, agama lain, dan orang 

yang berbeda orientasi seksual; (3) respect pada norma sosial yakni mengacu pada kemampuan 

untuk menghormati semua norma yang mengatur masyarakat, yakni menghormati aturan 

kesopanan, jam kerja, properti orang lain, membiarkan mereka berbicara dan mendengarkan, dan 

menghormati pendapat orang lain; (4) rasa hormat terhadap alam yakni rasa hormat terhadap 

lingkungan sekitar kita, yang terdiri dari hewan, tumbuhan, dan sungai,  contohnya rasa hormat 

menghindari membuang sampah di sungai, hutan, atau ladang, tidak merusak tanaman atau 
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menganiaya alam, tidak membuang air, mendaur ulang, menggunakan transportasi yang ramah 

lingkungan, dan sebagainya; (5) respek terhadap keluarga yakni menunjukkan kemampuan untuk 

menghormati dan memahami aturan keluarga; (6) respek terhadap nilai-nilai yakni mengacu pada 

kemampuan untuk menghargai prinsip kita sendiri; (7) respek pada budaya yakni mengacu pada 

kemampuan untuk mengakui dan menghormati kepercayaan lain, tidak memaksakan keyakinan 

kita pada orang lain, menghindari menilai pendapat orang lain, dan sebagainya; (8) respek terhadap 

lambang negara yakni mengacu pada penghargaan dan penghormatan terhadap simbol-simbol 

nasional, seperti bendera atau lagu kebangsaan  (Woro Anjar Verianty, 2011; Lase 2022b; Harahap 

et al. 2024). 

Level-level Respek. Respek terdiri dari beberapa level dari tingkat kepedulian orang 

pertama kepada kedua yakni: (1) level 1 adalah ekpresi lisan dan perilaku orang pertama 

menunjukkan bahwa mereka tidak menghormati atau tidak menghargai orang kedua; (2) Level 2 

adalah Ketika orang pertama berbicara dengan orang kedua, mereka berbicara tentang perasaan, 

pengalaman, dan kemungkinan orang kedua; (3) level 3 adalah orang pertama berbicara dengan 

hormat dan perhatian yang positif terhadap perasaan dan pengalaman orang kedua; (4) level 4 

adalah fasilitator berkomunikasi secara jelas dan penuh perhatian dengan perasaan, pengalaman, 

dan kemungkinan orang kedua; dan (5) adalah sebagai individu yang bebas dihormati dengan 

sangat tinggi oleh fasilitator (Fatchul Mu'in, 2012; Lase et al. 2020). Dari lima level skala komunikasi 

ini, tingkat kepedulian seseorang terhadap orang lain terlihat jelas. Pada level 1, tidak ada rasa 

hormat satu sama lain, baik secara verbal maupun perilaku, yang disebut sebagai rasa hormat yang 

jelas. Pada level 2 ada rasa hormat yang positif dan perhatian terhadap perasaan, pengalaman, dan 

potensi seseorang. Pada level 3 ada rasa hormat yang sangat dalam dan perhatian terhadap apa 

yang dialami orang lain. Pada level 4 ada rasa hormat yang sangat dalam dan perhatian terhadap 

apa yang dialami orang lain. Sikap respek seseorang dalam berkomunikasi dengan orang lain 

ditentukan oleh tingkat ini (Jurnal et al. 2024; Lase 2023). 

Karakteristik Respek. Ada beberapa karakteristik respek yakni: (1) tolerance atau toleransi 

yaitu sikap menghormati orang lain yang berbeda dengan kita atau yang kadang-kadang terlihat 

menentang dan memusuhi kita; (2) acceptance atau penerimaan yaitu menerima orang lain yang 

datang pada kita, mungkin dengan tujuan tertentu, beri mereka kesempatan untuk menyuarakan 

kepentingannya dan tujuannya di depan kita, dan baru kita bisa mengambil sikap terhadap 

tujuannya; (3) autonomy atau otonomi yaitu kemandirian dan ketidakketergantungan, kita tidak 

bisa membuat orang lain bergantung pada kita atau memaksa mereka untuk bertindak seperti kita; 

otonomi adalah hasil dari pilihan dan pasti memiliki alasan; (4) privacy atau urusan pribadi, 

menghormati orang lain memungkinkan mereka untuk melakukan hal-hal yang berkaitan dengan 

kehidupan mereka sendiri dan dia memiliki privasi sendiri, kita tidak perlu mengganggunya; 

nonviolence atau tidak kekerasan, untuk menunjukan rasa hormat pada orang lain, prinsip tidak 

kekerasaan ini sangat penting bagi karakter kita, karena efek kekerasan yang nyata dan alasan 

pastinya rasa tidak suka, tindakan ini menunjukan bahwa orang tidak menghormati orang lain; (5) 

courteous atau rasa hormat aktif yang ditunjukkan dengan sikap yang sengaja atau dengan 

melalukan sesuatu; (6) polite atau sopan yaitu sikap yang menunjukkan rasa hormat dan harus 

dibedakan dengan takut dan sungkan; dan (7) concerned yakni sikap perhatian atau memperhatikan 

orang atau hal yang dihormati. Sikap respek dapat ditingkatkan dengan layanan bimbingan 

kelompok sosiodrama dengan materi yang tepat yang diberikan oleh seorang ahli dalam hal ini 

adalah konselor (Lase et al. 2023; Rahman, 2024).  
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Konsep Dasar Bimbingan Kelompok. Bimbingn kelompok (BKp) adalah layanan 

bimbingan yang dilaksanakan oleh seorang ahli dalam hal ini adalah konselor, yang dilaksanakan 

dalam suatu kelompok dengan memanfaatkan dinamika kelompok, sehingga dapat 

mengembangkan potensi diri sekaligus memperoleh manfaat dari pembahasan topik masalah 

tersebut (Habsy, Widyastutik, et al. 2024). Layanan ini akan membantu peserta didik dalam 

pengembangan pribadi, kemampuan hubungan sosial, kegiatan belajar dan pengambilan 

keputusan, dan melakukan kegiatan tertentu sesuai dengan tuntutan karakter yang terpuji melalui 

dinamika kelompok. Kegiatan ini memungkinkan semua peserta berinteraksi satu sama lain secara 

bebas, memberikan saran, dan mengeluarkan pendapat. Dapat ditegaskan bahwa BKp membahas 

masalah pendidikan, pekerjaan, pribadi, dan sosial. Sasarannya adalah individu-individu dalam 

kelompok agar mereka memperoleh pemahaman, penerimaan, pengarahan, dan perwujudan diri 

yang optimal (Munthe, 2022; Belajar and Kognitif 2024). 

Fungsi Layanan Bimbingan Kelompok. Ada beberapa fungsi layanan BKp yakni: (1) 

fungsi pengembangan yakni untuk membantu peserta didik mengembangkan semua kemampuan 

mereka terutama keterampilan sosialisasi dan komunikasi, serta peserta layanan memiliki 

kesempatan untuk menyampaikan ide, perspektif, dan pendapat mereka tentang masalah yang 

dibahas; (2)  fungsi pencegahan yakni  untuk mencegah anggota kelompok menghadapi masalah, 

dalam hal ini peserta layanan dibimbing untuk bertindak secara khusus terkait dengan masalah yang 

dibahas; (3) fungsi pengentasan menyelesaikan masalah dengan menggunakan dinamika kelompok 

sesuai dengan tujuan layanan bimbingan kelompok, yaitu mengatasi masalah; (4) fungsi 

pemahaman yakni untuk memfasilitasi pemahaman klien akan permasalahan dan lingkungannya 

oleh siswa dan orang-orang yang membantunya. Melalui fungsi pengembangan, pencegahan, 

pengentasan dan pemahaman maka segala masalah yang ada dibahas sampai tuntas (Lase et al. 

2023; Konseling, 2024). 

Tujuan Bimbingan Kelompok. Layanan BKp secara umum bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan peserta didik dalam bersosialisasi, khususnya kemampuan 

berkomunikasi yakni agar mereka mampu berbicara dan mengeluarkan pendapat di depan umum 

dan kelompok. Sedangkan tujuan khusus dari layanan ini adalah untuk mendorong perkembangan 

pikiran, perasaan, persepsi, wawasan, dan sikap untuk mendorong tingkah laku yang lebih efektif, 

yang berarti meningkatkan kemampuan mereka untuk berkomunikasi secara verbal dan nonverbal. 

Selain itu layanan BKp memberi peserta didik kesempatan untuk memperoleh berbagai bahan dari 

guru atau nara sumber yang bermanfaat untuk kehidupan sehari-hari mereka, baik sebagai individu, 

pelajar, anggota keluarga, atau anggota masyarakat. Bahan-bahan ini juga dapat digunakan sebagai 

referensi untuk membuat keputusan (Ziliwu et al. 2023; Alawiyah, 2024).  

Layanan BKp juga akan memberikan dan memperoleh informasi dari individu, berusaha 

menganalisis dan memahami minat, sikap, dan perspektif yang berbeda dari setiap orang, 

membantu satu sama lain memecahkan masalah; dan menemukan masalah pribadi yang ada pada 

setiap orang. Tujuan ini dibagi menjadi dua kategori, yang pertama adalah tujuan bimbingan 

kelompok umum, dan yang kedua adalah tujuan bimbingan kelompok khusus (Rahayu, 2024). 

Secara umum BKp bertujuan untuk membantu orang yang mengalami masalah melalui prosedur 

kelompok, juga bertujuan untuk mengembangkan pribadi masing-masing anggota kelompok 

melalui berbagai lingkungan yang menyenangkan dan menyedihkan. BKp secara khusus bertujuan 

untuk membimbing individu memperoleh keterampilan sosial, membangun keakraban dengan 

orang lain, berani mengemukakan pendapat di depan orang lain, membangun tenggang rasa, dan 

memahami hubungan mereka dengan orang lain (Pendidikan, 2024; Zebua, 2023).  
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Tujuan ini umumnya berguna untuk meningkatkan kemampuan setiap peserta untuk 

bersosialisasi, terutama dalam hal komunikasi. Secara khusus layanan ini untuk membantu individu 

meningkatkan sikap, perasaan, pikiran, dan pemahaman mereka tentang situasi di luar diri mereka 

sehingga dapat berkomunikasi dan berperilaku secara lebih positif dan efektif. Topik BKp umum 

dan tidak rahasia, misalnya topik tentang pendekatan belajar yang efektif, pengendalian konflik, 

pergaulan sosial, dan lain sejenisnya. Dari pembahasan di atas dapat ditegaskan bahwa layanan BKp 

bertujuan untuk membantu peserta layanan untuk meningkatkan hubungan mereka, baik dengan 

diri mereka sendiri maupun dengan orang lain (Masyarakat et al. 2022; Fentasi, 2024). 

Tahap-tahap Bimbingan Kelompok. Layanan BKp dilaksanakan sesuai prosedur, 

langkah-langkah dan tahap-tahapnya, yakni: tahap pertama yakni tahap pembentukan meliputi 

tahap pengenalan, pelibatan, atau memasukkan diri ke dalam kehidupan kelompok; pada tahap ini, 

para anggota biasanya memperkenalkan diri dan mengungkapkan tujuan dan harapan yang ingin 

dicapai oleh masing-masing dan semua anggota; semua anggota harus mendapatkan penjelasan 

tentang BKp sehingga mereka tahu apa artinya dan mengapa itu perlu dilakukan; sehingga mereka 

tahu bagaimana menyelesaikan masalah selama proses pelaksanaan dan setiap anggota diajarkan 

prinsip kerahasiaan agar orang lain tidak mengetahui masalah mereka (Fitriah, 2024). 

 Tahap kedua yakni tahap peralihan merupakan jembatan yang menghubungkan tahap 

pertama dan ketiga, sehingga dengan mudah para peserta memasuki kegiatan tahap ketiga dengan 

penuh semangat; pada tahap ini pemimpin kelompok, dengan gaya kepemimpinannya yang unik, 

membawa para anggota dengan selamat melalui jembatan itu. Adapun yang dilaksanakan dalam 

tahap ini yaitu: (1) menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan pada tahap berikutnya; (2) 

menawarkan atau memantau apakah anggota sudah siap untuk melakukan kegiatan pada tahap 

berikutnya; (3) berbicara tentang suasana yang terjadi; (4) meningkatkan keterlibatan anggota; dan 

(5) jika diperlukan, kembali ke beberapa aspek tahap pertama jika terasa para anggota belum siap 

memasukinya (Lase et al. 2022; Habsy, et al. 2024). 

Tahap ke tiga adalah tahap kegiatan, tahap ini merupakan bagian penting dari kegiatan 

kelompok, ada banyak elemen yang membentuk isi dan pengiringnya, dan pemimpin kelompok 

perlu memperhatikan dengan baik setiap elemen. Pemimpin harus memantau proses kegiatan 

dengan sabar dan terbuka, aktif tetapi tidak banyak berbicara, mendorong dan mendukung, dan 

penuh empati. Ada beberapa kegiatan yang dilakukan dalam tahap ini yaitu: (1) setiap anggota 

secara bebas mengemukakan masalah atau topik bahasan; (2) menentukan masalah atau topik mana 

yang duluan dibahas terlebih dahulu (topik bebas dan tugas); (3) anggota membahas masing-masing 

topik secara menyeluruh dan mendalam; dan (4) kegiatan selingan dilakukan untuk membantu 

anggota kelompok mendiskusikan masalah atau topik yang mereka rasakan, pikirkan, dan alami. 

Ini juga memungkinkan semua anggota berpartisipasi secara aktif dan dinamis dalam pembicaraan 

tentang masalah secara menyeluruh (Laoli, 2024; Barus, 2024). 

Tahap keempat adalah tahap pengakhiran, pada tahap akhir ini yang paling penting 

bukanlah jumlah pertemuan kelompok tetapi apa yang telah dicapai kelompok. Kegiatan kelompok 

sebelumnya dan hasil yang dicapai seyogyanya mendorong kelompok itu untuk melakukan kegiatan 

berikutnya sehingga tujuan bersama tercapai secara penuh. Dalam hal ini, ada kelompok yang 

menetapkan waktu sendiri untuk berhenti melakukan kegiatan dan kemudian bertemu untuk 

melakukannya lagi. Ada beberapa hal yang dilakukan pada tahap ini, yaitu: (1) pemimpin kelompok 

menyatakan bahwa kegiatan akan segera diakhiri; (2) pemimpin dan anggota kelompok 

menyampaikan kesan dan hasil kegiatan; (3) berbicara tentang kegiatan yang akan datang; dan (4) 

menyatakan kesan, pesan dan harapan. Pada tahap akhir kegiatan kelompok perlu ada diskusi dan 
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pertanyaan tentang apakah anggota kelompok dapat menerapkan apa yang mereka pelajari dalam 

suasana kelompok ke kehidupan sehari-hari mereka. Layanan BKp dimaksud dalam penelitian ini 

dilakukan dengan teknik sosiodrama (Amnur 2019). 

Konsep Dasar Teknik Sosiodrama. Teknik sosiodrama merupakan prosedur, tindakan, 

atau metode yang diambil untuk mencapai suatu tujuan yang dibagi dua teknik yakni bermain 

peran, lokakarya, dan diskusi kelompok berguna untuk memecahkan masalah sosial yang muncul 

dalam hubungan antar manusia. Sosiodrama adalah representasi dari berbagai masalah yang dapat 

muncul saat berinteraksi dengan orang lain, termasuk konflik yang sering terjadi dalam hubungan 

sosial. Metode ini merupakan pendekatan pembelajaran di mana masalah bimbingan hubungan 

sosial ditunjukkan kepada peserta didik dan didramatisasikan oleh peserta didik di bawah 

bimbingan konselor (Veny Eka, 2024).  

Selain itu sosiodrama dilakukan untuk mendramatisasikan cara tingkah laku dalam 

hubungan sosial, yaitu suatu pendekatan pendidikan di mana tingkah laku dalam hubungan sosial 

didramatisasikan untuk membantu peserta didik. Maka sosiodrama merupakan salah satu 

pendekatan pembelajaran yang dapat membantu peserta didik belajar. Berdasarkan pengertian ini 

dapat ditegaskan bahwa teknik sosiodrama merupakan metode layanan atau pembelajaran yang 

melibatkan, mempertunjukkan dan mempertontonkan atau mendramatisasikan bagaimana tingkah 

laku terjadi dalam hubungan sosial. Dengan demikian sosiodrama adalah metode pembelajaran di 

mana guru memberikan tugas kepada peserta didik untuk mendramatisasikan situasi sosial yang 

mengandung masalah untuk membantu mereka memecahkannya (Konseling, 2024; Konseling, 

2021). 

Tujuan Teknik Sosiodrama. Tujuan teknik sosiodrama dalam layanan bimbingan 

kelompok adalah peserta didik:  dapat belajar bertanggung jawab, dapat memperhatikan dan 

menghargai perasaan orang lain, membantu mereka membuat keputusan, dan mendorong 

kelompok untuk berpikir kritis dan memecahkan masalah. Selain itu dilakukan untuk: membimbing 

peserta didik keterampilan sosial, menghilangkan rasa malu dan rendah diri, belajar mengemukakan 

pendapat dan menjadi lebih siap untuk menerima dan menghargai orang lain, dan dapat 

mempengaruhi perubahan sikap siswa. Dapat ditegaskan bahwa sosiodrama bertujuan untuk 

membimbing peserta didik cara mengatasi masalah, membagi tanggung jawab, dan berinteraksi 

dengan orang lain (Azizah, 2024). 

Jenis Teknik Metode Sosiodrama. Ada beberapa jenis sosiodrama, yakni: (1) permainan 

penuh digunakan untuk proyek besar yang tidak memiliki batas waktu atau sumber untuk 

menangani masalah yang kompleks dan kelompok yang terkait; permainan ini orizinal atau 

disesuaikan untuk memenuhi kebutuhan distributor dari organisasi sosial, religius, pendidikan, 

industri, atau profesional; (2) pementasan situasi atau kreasi baru untuk menangani beberapa 

masalah atau situasi; permainan ini memerlukan orientasi awal, diskusi tambahan, atau sampai pada 

simpulan; (3) playlet yang terdiri dari kegiatan berskala kecil yang digunakan untuk menangani 

masalah kecil atau bagian kecil dari masalah besar, dapat digunakan secara terpisah untuk 

mengemas pementasan masalah dengan cara lain atau bersama untuk menunjukkan perkembangan 

masalah secara bertahap; (4) blackout yaitu jenis permainan drama ke empat yang biasanya bermain 

dengan dua atau tiga orang dan memiliki dialog singkat dan latar belakang yang cukup untuk 

pementasan yang cepat berakhir (Hidayah 2017; Telaumbanua, 2024). 

Syarat-syarat Metode Sosiodrama. Beberapa syarat dalam menggunakan sosiodrama 

dalam bimbingan kelompok di antaranya adalah: (1) kelas harus memperhatikan masalah yang 

dibahas disesuaikan dengan tingkat perkembangan anak-anak, baik dari segi minat dan kemampuan 
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siswa; (2) pelaku perlu memiliki pemahaman yang kuat tentang masalah yang dihadapi yaitu 

memahami cerita sebelum mereka mengekspresikan diri mereka secara visual; dan (3) sosiodrama 

harus dilihat sebagai pelajaran dan bukan hanya hiburan, sehingga peserta didik memungkinkan 

untuk menanggapi, menilai, dan memberikan kritik, bukan hanya mendramatisasikan (Kajian et al. 

2024). 

Langkah-langkah Metode Sosiodrama. Sosiodrama dilakukan dengan langkah-langkah: 

(1) menetapkan masalah sosial yang menarik perhatian peserta didi; (2) ceritakan kepada peserta 

didik tentang isi masalah dalam konteks cerita; (3) tetapkan peserta yang dapat atau bersedia untuk 

memainkan peran mereka di depan kelas; (4) jelaskan peranan mereka kepada pendengar selama 

sosiodrama berlangsung; dan (5) beri kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya-tanya 

tentang apa yang mereka lakukan. Setiap langkah dalam permainan peran adalah proses pendidikan, 

dan pemimpin kelompok perlu mengetahui setiap langkah (Fatahillah, 2024).  

Selain itu proses permainan dilakukan dengan: (1) menentukan masalah oleh anggota 

kelompok dan harus signifikan serta mudah dipahami oleh pemain dan pengamat, jelas, masuk 

akal, dan sederhana sehingga peserta dapat berbicara secara rasional; (2)  mengerti 

permasalahannya misalnya petani penyewa berusaha meyakinkan tuan tanah untuk membantu 

mereka membeli benih unggul untuk meningkatkan produksi mereka; (3) membentuk situasi yaitu 

memberikan pemain dan kelompok sesuatu yang nyata sekaligus memberikan pandangan umum 

dan pengetahuan yang diinginkan; (4) membentuk karakter dengan memilih peran dan pemain 

demi mencapai tugas yang akan membantu mencapai tujuan pertemuan; (5) mengarahkan pemain 

untuk memainkan peran mereka pada waktu yang tepat dan sesuai dengan tujuan mereka; (6) 

memahami peran dan  waktu permainan perlu diatur dengan hati-hati dan spontan; (7) 

menghentikan/ memotong permainan yang terlalu cepat atau terlalu lama; permainan perlu 

dihentikan segera setelah kelompok cukup waktu untuk memeriksa situasi dan arah yang 

diinginkan; (8) mendiskusikan dan menganalisis permainan; (9) mengekspresikan diri yaitu selama 

permainan peran dan diskusi, ketua bertanggung jawab untuk menyimpulkan fakta dan membuat 

kesimpulan tentang solusi masalah. Teknik sosiodrama ini digunakan dalam layanan bimbingan 

kelompok untuk meningkatkan respek peserta didik (Tama et al. 2024). 

 

KESIMPULAN/CONCLUSION 

Berdasarkan pokok, tujuan, kajian teori, dan rumusan masalah dan hasil penelitian ini maka 

dapat dikemukakan simpulannya untuk menjawab pertanyaan penelitian yang telah diajukan 

sebelumnya, berikut ini. 

Layanan bimbingan kelompok teknik sosiodrama efektif dalam meningkatkan sikap respek 

peserta didik, sementara metode ceramah (konvensional) tidak efektif dalam meningkatkan sikap 

respek peserta didik. Hal ini dibuktikan dengan meningkatkanya respek mereka dengan sangat 

tinggi. 

Sikap respek peserta didik sebelum diberi perlakuan yakni layanan bimbingan kelompok 

teknik sosiodrama kepada 48 orang dengan tes hanya rata-rata sebesar 69,67% dengan kategori 

tidak efektif. Sedangkan setelah  diberi perlakuan yakni layanan bimbingan kelompok teknik 

sosiodrama dan pos tes rata-rata sebesar 97,67 dengan kategori menjadi efektif serta hasil perlakuan 

sebesar 28%. 

Disarankan kepada guru BK atau konselor sekolah agar merencanakan dan melaksanakan 

layanan bimbingan kelompok teknik sosiodrama kepada peserta didik dengan materi yang cocok 

dan tepat untuk meningkatkan sikap respek peserta didik.  
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